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 Abstract: Perubahan lingkungan yang dinamis dan 
kompetitif menuntut organisasi untuk terus 
beradaptasi secara berkelanjutan. Kegiatan 
pengabdian ini berfokus pada urgensi penguatan 
inovasi, kepemimpinan adaptif, transformasi digital, 
serta kolaborasi dalam membangun organisasi masa 
depan yang tangguh. Tujuan utama program ini 
adalah meningkatkan pemahaman dan kesadaran 
para tenaga pendidik mengenai strategi transformasi 
organisasi. Metode pelaksanaan menggunakan 
pendekatan edukatif-interaktif melalui seminar daring 
pada 12 September 2026, yang dihadiri oleh 73 
dosen dari berbagai perguruan tinggi di Indonesia. 
Hasil evaluasi pasca-kegiatan menunjukkan tingkat 
keberhasilan yang sangat baik dengan skor rata-rata 
di atas 3,5 dari skala 4 pada aspek materi, 
implementasi, dan kompetensi narasumber. 
Peningkatan antusiasme dan pemahaman peserta 
mengonfirmasi bahwa edukasi strategis ini secara 
efektif membekali akademisi untuk mendorong 
perubahan perilaku serta transformasi kelembagaan 
di institusinya masing-masing. 
 

Keywords:   Inovasi, Kepemimpinan Adaptif, Transformasi Digital, 
Kolaborasi Organisasi, Akademisi.   

 

Pendahuluan 

Perubahan lingkungan global yang berlangsung semakin cepat telah 

menciptakan tantangan eksistensial bagi organisasi di berbagai sektor dalam 

mempertahankan keberlanjutan dan daya saingnya. Disrupsi teknologi, perubahan 

kebutuhan masyarakat, dinamika pasar, serta eskalasi kompleksitas masalah 

menuntut organisasi untuk bertransformasi secara fundamental. Pendekatan 

manajerial dan pola kerja konvensional terbukti tidak lagi memadai dalam merespons 

turbulensi ini. Menurut Uhl-Bien dan Arena (2018), organisasi yang gagal beradaptasi 

dengan kompleksitas lingkungan kontemporer akan kehilangan relevansi 

strategisnya. Oleh karena itu, pembangunan organisasi masa depan yang tangguh 

membutuhkan pilar utama yang terdiri dari inovasi, kepemimpinan adaptif, 

mailto:felikscp23@gmail.com


 

 
Vol. 5, No. 10, Oktober, 2026, pp. 1925-1933 
 

1926 
 

transformasi digital, dan kolaborasi holistik.  

Inovasi merupakan fondasi krusial yang memungkinkan terciptanya gagasan, 

proses, dan solusi baru yang selaras dengan tuntutan zaman. (Rahmanto et al., 2026). 

Namun, inovasi teknis semata tidaklah cukup tanpa didukung oleh kepemimpinan 

adaptif. Pemimpin masa kini dituntut tidak hanya sebagai pengambil keputusan, 

tetapi juga sebagai katalisator yang membangun budaya pembelajaran dan 

mendorong keterlibatan seluruh elemen organisasi secara terbuka (Northouse, 2021). 

Sinergi antara inovasi dan kepemimpinan adaptif ini kemudian diperkuat oleh 

keniscayaan transformasi digital. Transformasi digital tidak sekadar berfokus pada 

adopsi teknologi untuk efisiensi operasional, melainkan mencakup perombakan pola 

pikir, budaya kerja, dan kompetensi sumber daya manusia secara komprehensif (Vial, 

2019). Di samping itu, kompleksitas tantangan yang multidimensional membuat 

organisasi tidak mungkin lagi beroperasi secara terisolasi; kolaborasi lintas batas 

menjadi keharusan untuk mengintegrasikan berbagai sumber daya dan perspektif 

guna memperluas dampak positif (Ansell & Gash, 2018).  

Terlepas dari urgensi tersebut, analisis situasi di lapangan menunjukkan 

adanya kesenjangan yang signifikan. Salah satu kendala utamanya adalah minimnya 

kesadaran dari jajaran manajemen puncak mengenai pentingnya mengintegrasikan 

keempat elemen strategis ini dalam tata kelola institusi. Menanggapi permasalahan 

tersebut, akademisi dan tenaga pendidik (dosen) di perguruan tinggi memiliki posisi 

strategis sebagai agen perubahan (agent of change). Dosen tidak hanya berperan dalam 

mencetak generasi penerus yang adaptif, tetapi juga sering kali terlibat dalam 

perumusan kebijakan strategis di institusi masing-masing.  

Berdasarkan rasionalisasi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini difokuskan pada akademisi dari berbagai perguruan tinggi di Indonesia sebagai 

subjek pendampingan utama. Tujuan spesifik dari kegiatan ini adalah untuk 

mendiseminasikan praktik terbaik, mengeksplorasi strategi inovatif, serta 

meningkatkan pemahaman dan kesadaran peserta mengenai tata kelola organisasi 

yang adaptif. Melalui intervensi edukatif ini, perubahan sosial yang diharapkan 

adalah lahirnya inisiatif dari para akademisi untuk menginisiasi transformasi 

kelembagaan, memperkuat resiliensi institusi pendidikan tinggi, serta menciptakan 

dampak sosial yang berkelanjutan bagi masyarakat luas. 

 



 

 
Vol. 5, No. 10, Oktober, 2026, pp. 1925-1933 
 

1927 
 

Metode 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan 

edukatif-interaktif yang diselenggarakan secara daring melalui platform konferensi 

video pada 12 September 2026. Pemilihan media virtual ini merupakan strategi 

adaptif untuk mendobrak batasan geografis, sehingga memungkinkan partisipasi 

yang lebih inklusif. Subjek sasaran dalam program ini adalah 73 orang tenaga 

pendidik (dosen) yang mewakili berbagai perguruan tinggi di Indonesia. Keterlibatan 

subjek dampingan dalam tahapan awal difasilitasi melalui sistem pendaftaran daring, 

yang sekaligus berfungsi untuk memetakan profil peserta dan mengakomodasi 

kebutuhan wawasan mereka secara tepat sasaran.  

Adapun tahapan pelaksanaan metode pengabdian ini disusun secara 

sistematis dan terbagi ke dalam empat fase utama: 

1. Fase Persiapan: Sebagai bentuk pengorganisasian yang terstruktur, tim 

pengabdi mendistribusikan pratinjau materi kepada peserta sebelum 

pelaksanaan kegiatan. Hal ini bertujuan agar peserta memiliki pemahaman 

awal terhadap substansi materi dan dapat mempersiapkan diskursus yang 

relevan.  

2. Fase Pemaparan Materi Terpadu: Kegiatan dibuka oleh moderator, 

dilanjutkan dengan sesi pemaparan materi utama (satu arah) oleh 

narasumber. Sesi ini berfokus pada diseminasi pengetahuan konseptual 

dan praktis mengenai kerangka inovasi, kepemimpinan adaptif, serta 

integrasi transformasi digital dalam tata kelola institusi.  

3. Fase Diskusi Dialektis: Untuk membangun proses pembelajaran dua arah, 

dialokasikan waktu khusus selama 30 menit bagi sesi diskusi. Peserta 

difasilitasi untuk berkonsultasi langsung mengenai tantangan operasional 

maupun strategis yang mereka hadapi di institusi masing-masing, yang 

kemudian dianalisis dan dijawab secara komprehensif oleh narasumber.  

4. Fase Evaluasi dan Keberlanjutan Program: Kegiatan diakhiri dengan 

pendokumentasian bersama dan pengisian instrumen evaluasi 

pascakegiatan oleh peserta. Kuesioner ini dirancang untuk mengukur 

efektivitas penyampaian materi, implementasi, serta kompetensi 

instruktur. Sebagai upaya keberlanjutan pembelajaran dan penguatan 

literasi, panitia menyediakan akses menuju repositori digital terpusat 

berbasis penyimpanan awan (cloud storage). 
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Gambar 1. Diagram Alur Pelaksanaan Kegiatan 

Gambar 2. Flyer Pengabdian 

 

Gambar 3. Pelaksanaan Via Zoom 1 
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Gambar 4. Pelaksanaan Via Zoom 2 

 

Hasil 

Dinamika proses pendampingan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini 

berjalan secara interaktif dan partisipatif, melibatkan 73 tenaga pendidik dari berbagai 

perguruan tinggi di Indonesia. Bentuk aksi teknis yang diimplementasikan berupa 

diseminasi pengetahuan dan diskusi pemecahan masalah strategis terkait 

pengelolaan institusi pendidikan tinggi. Selama sesi berlangsung, antusiasme peserta 

terlihat sangat tinggi, dibuktikan dengan partisipasi aktif dalam sesi tanya jawab di 

mana para akademisi mengonsultasikan kendala spesifik mengenai penerapan 

kepemimpinan adaptif dan transformasi digital di lingkungan kampus mereka 

masing-masing. Program ini berhasil menjadi wadah konsolidasi pengetahuan yang 

selaras dengan kebutuhan empiris para dosen sebagai agen perubahan strategis.  

Keberhasilan implementasi program ini diukur secara kuantitatif melalui 

instrumen kuesioner yang didistribusikan pada fase evaluasi. Pengukuran 

menggunakan skala Likert 1 hingga 4, yang mencakup dua dimensi utama: kualitas 

materi/implementasi dan kompetensi instruktur/narasumber. Rekapitulasi hasil 

evaluasi dapat dilihat pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

Aspek Penilaian Indikator Evaluasi Mean Interpretasi 

Materi dan 

Implementasi 

Penambahan pengetahuan/keterampilan 

yang dapat diaplikasikan 
3,85 

Sangat 

Baik 

Manfaat materi bagi peserta 3,71 
Sangat 

Baik 
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Relevansi materi dengan tujuan kegiatan 3,71 
Sangat 

Baik 

Ketepatan media atau sarana yang 

digunakan 
3,71 

Sangat 

Baik 

Proses atau kegiatan pelaksanaan 3,41 Baik 

Instruktur atau 

Narasumber 

Kemampuan menyampaikan materi 3,85 
Sangat 

Baik 

Kemampuan menciptakan suasana yang 

mendukung kegiatan 
3,85 

Sangat 

Baik 

Kemampuan menggunakan metode yang 

tepat dengan materi 
3,75 

Sangat 

Baik 

Kemampuan atau penguasaan terhadap 

materi 
3,6 

Sangat 

Baik 

Kemampuan dalam menjawab pertanyaan 

peserta 
3,6 

Sangat 

Baik 

 

Berdasarkan Tabel 1, secara keseluruhan mayoritas indikator memperoleh 

interpretasi "Sangat Baik" dengan skor rata-rata di atas 3,5. Skor tertinggi (3,85) 

dicapai pada aspek penambahan keterampilan aplikatif, kemampuan komunikasi, 

dan penciptaan suasana kondusif oleh narasumber. Meskipun aspek proses 

pelaksanaan teknis berada pada skor 3,41 ("Baik"), hal ini tetap menunjukkan 

efektivitas penyelenggaraan program secara keseluruhan.  

Dari aspek pencapaian tujuan, kegiatan ini berhasil mendorong munculnya 

perubahan sosial yang krusial, yaitu terciptanya kesadaran baru dan pergeseran 

paradigma (transformasi kognitif) di kalangan peserta. Para akademisi menyadari 

bahwa mempertahankan pola kerja konvensional di era disrupsi merupakan risiko 

strategis. Umpan balik kualitatif dari peserta menegaskan adanya peningkatan 

pemahaman yang komprehensif mengenai kolaborasi lintas sektor dan 

kepemimpinan adaptif. Tingginya permintaan peserta agar program serupa 

diselenggarakan secara reguler setiap bulan menjadi indikator kuat bahwa intervensi 

ini telah memicu kebutuhan intrinsik untuk terus melakukan transformasi 

kelembagaan secara berkelanjutan. 
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Diskusi 

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini telah berhasil memfasilitasi 

ruang dialektika yang strategis bagi para akademisi dalam merespons dinamika 

perubahan organisasi. Salah satu temuan fundamental yang teridentifikasi selama 

sesi diskusi adalah tingginya kesenjangan antara urgensi adaptasi dengan realitas di 

lapangan, di mana minimnya kesadaran dari jajaran manajemen puncak sering kali 

menjadi hambatan utama dalam menginisiasi inovasi dan transformasi digital. 

Fenomena ini memperkuat postulat teoretis dari Kane et al. (2019) dan Kristian 

Panjaitan (2026) yang menegaskan bahwa hambatan terbesar dalam transformasi 

kelembagaan bukanlah keterbatasan infrastruktur teknologi, melainkan resistensi 

budaya dan ketidaksiapan kepemimpinan strategis dalam merangkul paradigma 

baru. Oleh karena itu, pendekatan kepemimpinan adaptif menjadi krusial untuk 

menavigasi kompleksitas tersebut, karena pemimpin dituntut untuk mengelola 

ambiguitas dan memberdayakan anggota organisasi secara inklusif (Uhl-Bien & 

Arena, 2018).  

Berdasarkan hasil evaluasi, pencapaian skor rata-rata yang sangat tinggi pada 

aspek penambahan pengetahuan aplikatif (3,85) membuktikan bahwa intervensi 

edukatif ini berhasil memicu transformasi kognitif di kalangan peserta. Para dosen 

tidak hanya menerima pemaparan materi secara pasif, tetapi juga mampu 

mengontekstualisasikan strategi kolaborasi dan inovasi tersebut ke dalam tantangan 

operasional di institusi masing-masing. Hal ini merepresentasikan langkah awal dari 

perubahan sosial yang diharapkan, yakni terciptanya kesadaran kritis (critical 

consciousness) yang memampukan tenaga pendidik untuk bertindak sebagai 

katalisator perubahan (agent of change) di lingkungan akademik mereka.  

Meskipun efektivitas program dinilai sangat baik, catatan kritis dari umpan 

balik peserta memberikan wawasan penting untuk penyelarasan strategi ke depan. 

Beberapa peserta menyarankan penambahan durasi kegiatan serta pengintegrasian 

elemen interaktif seperti permainan (games) agar suasana diskusi menjadi lebih rileks 

dan mendalam. Evaluasi kualitatif ini mengindikasikan bahwa penyelenggaraan 

pengembangan kapasitas profesional di ruang virtual membutuhkan rekayasa 

metodologi yang lebih dinamis. Sebagaimana dijelaskan oleh Merriam dan Bierema 

(2018) dalam kajian andragogi kontemporer, pembelajaran orang dewasa akan 

mencapai tingkat retensi dan implementasi yang optimal apabila prosesnya bersifat 

partisipatif, relevan secara empiris, dan memberikan ruang eksplorasi yang luas bagi 

peserta. Oleh karena itu, pengembangan inisiatif serupa di masa mendatang perlu 

mengintegrasikan desain instruksional yang lebih elaboratif guna memastikan 
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wawasan strategis ini benar-benar terinstitusionalisasi. 

 

Kesimpulan 

Secara keseluruhan, pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini 

telah terbukti menjadi katalisator edukatif yang esensial dalam mewujudkan 

Tridharma Perguruan Tinggi. Melalui sinergi pembahasan mengenai inovasi, 

kepemimpinan adaptif, transformasi digital, dan kolaborasi lintas sektor, kegiatan ini 

berhasil memberikan manfaat yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman 

konseptual serta keterampilan aplikatif para tenaga pendidik. Sebagai sebuah refleksi 

teoretis, keberhasilan program ini menegaskan bahwa intervensi edukasi yang 

proaktif sangat krusial untuk membekali para akademisi—sebagai agen perubahan—

dengan kelincahan strategis guna membangun organisasi masa depan yang tangguh 

dan berkelanjutan di tengah dinamika ketidakpastian lingkungan global.  

Berdasarkan hasil evaluasi dan tingginya antusiasme peserta, 

direkomendasikan agar inisiatif pengabdian dengan fokus tema strategis serupa 

dapat diselenggarakan secara reguler dan berkala. Tingginya kebutuhan tenaga 

pendidik akan pembaruan wawasan menuntut adanya kesinambungan program. 

Secara praktis, penyelenggara di masa mendatang disarankan untuk 

mempertahankan standar kualitas narasumber dan relevansi materi yang telah dinilai 

sangat baik. Selain itu, penyelenggaraan kegiatan selanjutnya perlu 

mempertimbangkan penambahan alokasi waktu sesi diskusi dan pengintegrasian 

metode pembelajaran yang lebih interaktif untuk mengoptimalkan ruang eksplorasi 

dan kolaborasi antarinstitusi pendidikan tinggi. 
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